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BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan perancangan pembuatan serta pengukuran dan

pengujian maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengukuran Level Fluida

Alat berhasil mendeteksi level fluida dengan akurasi yang baik,
terutama untuk fluida seperti air. Namun, pada fluida minyak
pelumas, pengukuran menunjukkan beberapa variasi akibat
sifat viskositas minyak yang lebih tinggi, sehingga perlu
penyesuaian desain elektroda untuk meningkatkan stabilitas
pengukuran.

Pengukuran Resistansi

Resistansi  fluida yang diukur memberikan perbedaan
signifikan antara air dan minyak pelumas. Resistansi minyak
yang jauh lebih tinggi dibandingkan air menunjukkan
kemampuan alat dalam membedakan kedua jenis fluida. Hal
ini relevan dalam mendeteksi kontaminasi air pada minyak
pelumas yang ditandai dengan penurunan resistansi secara
signifikan.

Pengukuran Kekentalan (Viskositas)

Pengukuran viskositas fluida memberikan data yang sesuai
dengan nilai referensi untuk minyak pelumas dalam kategori
ISO VG 32 hingga ISO VG 68. Perbedaan kekentalan antara
air dan minyak terdeteksi dengan baik, mendukung
kemampuan alat untuk mengidentifikasi degradasi pelumas

akibat perubahan viskositas.
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Validasi Kualitas Pelumas

Alat ini berhasil mengintegrasikan pengukuran level,
resistansi, dan viskositas untuk menilai kualitas pelumas.
Penurunan resistansi atau perubahan viskositas yang signifikan
dapat digunakan sebagai indikator awal adanya kontaminasi air
atau degradasi pelumas, mendukung tindakan preventif dalam
menjaga performa pelumas
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